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ABSTRAK 
 

 Skripsi dengan judul “Implementasi  Prinsip 6C (Character, Capacity, Capital, 

Colateral, dan Condition Of Economic dan Constrait) Terhadap Tata Kelola di 

BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah Berkah Trenggalek”. ini ditulis oleh Ike 

Nurjanah, NIM 17401163500 Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan Pembimbing Ahmad Syaichoni, M.Sy.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pembiayaan pada KSPPS BMT PETA 

Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek selama kurun waktu 2014-2018.  
Yang menunjukkan tingkat NPF pada KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah 

BMT Berkah Trenggalek selama kurun waktu 2014-2018 mengalami naik turun, namun 

tetap dalam kriteria NPF yang sangat tinggi dan tidak sehat. Rentannya pembiayaan 

ini dapat mempengaruhi tata kelola  BMT  yang   dapat   mempengaruhi   

performa   dan keberlanjutan  BMT. 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Implementasi prinsip 

character terhadap tata kelola di BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek; 

(2) Implementasi prinsip capacity terhadap tata kelola di BMT PETA dan 

Kopsyah Berkah Trenggalek; (3) Implementasi prinsip capital terhadap tata 

kelola di BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek; (4) Implementasi prinsip 

collateral terhadap tata kelola di BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek; 

(5) Implementasi prinsip condition of economy terhadap tata kelola di BMT 

PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek; (6) Implementasi prinsip constraint 

terhadap tata kelola di BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

jenis studi kasus dengan data primer dari hasil wawancara dengan pengurus dan 

anggota pembiayaan dan data sekunder dari dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif dengan metode induktif (yang diambil 

dari fakta). 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa : (1) penerapan prinsip charakter dalam 

BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek menunjukkan  bahwa  tata  kelola 

perusahaan didasarkan pada konsep charakter; (2) penerapan prinsip capacity 

dalam BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek menunjukkan  bahwa  tata  

kelola perusahaan didasarkan pada konsep capacity; (3) penerapan prinsip capital 

dalam BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek menunjukkan  bahwa  tata  

kelola perusahaandidasarkan pada konsep capital; (4) penerapan prinsip 

collateral dalam BMT PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek menunjukkan  

bahwa  tata  kelola perusahaan didasarkan pada konsep collateral; (5) penerapan 

prinsip condition of economic dalam BMT PETA dan Kopsyah Berkah 

Trenggalek menunjukkan  bahwa  tata  kelola perusahaan didasarkan pada 

konsep condition of economic; (6) penerapan prinsip constraint dalam BMT 

PETA dan Kopsyah Berkah Trenggalek menunjukkan  bahwa  tata  kelola 

perusahaan didasarkan pada konsep constraint) 
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ABSTRACT 

 Thesis with the title "Implementation of 6C Principles (Character, Capacity, 

Capital, Collateral, and Conditions of Economic and Constraint) on Governance at 

BMT MAP Trenggalek and Kopsyah Berkah Trenggalek". This was written by Ike 

Nurjanah, NIM 17401163500 Islamic Banking Study Program Faculty of Islamic 

Economics and Business, with Advisor Ahmad Syaichoni, M.Sy. 

 This research was motivated by the existence of financing at KSPPS BMT 

PETA Trenggalek and Kopsyah BMT Berkah Trenggalek during the 2014-2018 

period. Which shows the level of NPF in KSPPS BMT PETA Trenggalek and 

Kopsyah BMT Berkah Trenggalek during the 2014-2018 period experienced ups and 

downs, but remained in the very high and unhealthy NPF criteria. The vulnerability 

of this financing can affect BMT governance which can affect the performance and 

sustainability of BMT. 

 The formulation of the problems in this study are: (1) Implementation of the 

character principle for governance at BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek; 

(2) Implementation of the principle of capacity for governance in BMT PETA and 

Kopsyah Berkah Trenggalek; (3) Implementation of capital principles for governance 

in BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek; (4) Implementation of the principle 

of collateral for governance at BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek; (5) 

Implementation of the principle of condition of economy for governance at BMT 

PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek; (6) Implementation of the principle of 

constraint on governance at BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek 

 The method used in this research is a qualitative approach. type of case 

study with primary data from interviews with management and financing members 

and secondary data from documentation. The data analysis used is qualitative data 

analysis with inductive methods (taken from facts). 

 The results of the study state that: (1) the application of the character 

principle in BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek shows that corporate 

governance is based on the concept of character; (2) the application of the principle 

of capacity in BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek shows that corporate 

governance is based on the concept of capacity; (3) the application of the principle of 

capital in BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek shows that corporate 

governance is based on the concept of capital; (4) the application of the collateral 

principle in BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek shows that corporate 

governance is based on the concept of collateral; (5) application of the condition of 

economic principle in BMT PETA and Kopsyah Berkah Trenggalek shows that 

corporate governance is based on the concept of condition of economics; (6) 

application of the constraint principle in BMT PETA and Kopsyah Berkah 

Trenggalek shows that corporate governance is based on the concept of constraint) 
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